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ABSTRAKSI

Banu Safriyansyah, 2021. NIT: 531611105995 N, “Optimalisasi Perawatan Wire
Grab Crane Terhadap Proses Bongkar Muat Di MV. Sri Wandari Indah”,
Program Diploma 1V, Program studi Nautika, Politeknik lImu Pelayaran
Semarang, Pembimbing . Capt. Firdaus Sitepu, S.ST., M.Si,M.Mar.,
Pembimbing I1: Sri Suyanti, S.S.,M.Si

Alat bongkar muat merupakan salah satu faktor yang terpenting untuk
menjamin kelancaran kegiatan bongkar muat. Alat bongkar muat tersebut
memiliki komponen-komponen tertentu yang membuat alat tersebut dapat
dioperasikan. Salah satu komponen tersebut adalah wire grab yaitu sebagai
penerus dari gerakan yang dihasilkan dari motor penggerak dalam alat bongkar
muat. Berdasarkan fakta tersebut penulis tertarik untuk menulis skripsi dengan
judul ”Optimalisasi Perawatan Wire Grab Crane Terhadap Proses Bongkar Muat
Di MV. Sri Wandari Indah”. Permasalahan yang penulis angkat yaitu: Penyebab
tidak optimalnya wire grab crane pada saat proses bongkar muat, dan bagaimana
perawatan wire grab crane yang tepat sehingga dapat mengoptimalkan proses
bongkar muat.

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
metode deskriptif kualitatif. Pemaparan materi dengan teknik analisa reduksi data,
penyajian data, dan penarikan simpulan. Sumber data dari penelitian ini berasal
dari hasil pengamatan, wawancara, dan dokumentasi selama peneliti di atas kapal,
kemudian dianalisa menjadi sebuah temuan yang diberikan pemecahan
masalahnya dan menjadi sebuah tulisan penelitian yang bermanfaat bagi
pembacanya.

Hasil penelitian menunjukan bahwa penyebab dari tidak optimalnya kinerja
wire grab crane terjadi karena wire grab cepat mengalami kerusakan bahkan
putus dan wire rope hoisting mengalami twist, serta terdapat benda yang
menempel pada wire. Dari penyebab-penyebab tersebut dapat dihindari dengan
upaya perawatan yang tepat sesuai prosedur ship's maintenance plan (rencana
perawatan kapal). Prosedur tersebut meliputi melaksanakan perawatan secara
rutin, menggunakan alat bongkar muat tidak melebihi safety working load (SWL),
memasang wire grab dengan prosedur yang tepat, memastikan tidak terdapat
benda yang menghambat atau bergesekan dengan wire grab dan meningkatkan
kesadaran pada crew kapal akan pentingnya perawatan wire grab alat bongkar
muat. Dengan dilaksanakanya prosedur perawatan tersebut memberikan pengaruh
meliputi meningkatkan perform alat bongkar muat, terhindar dari kerusakan atau
hambatan saat prosess bongkar muat dan meningkatkan kecepatan waktu bongkar
muat. Kegiatan bongkar muat berjalan lancar dan tidak terganggunya operasional
kapal seperti keterlambatan proses bongkar muat.

Kata kunci: Alat bongkar muat, wire grab, twist, ship's maintenance plan
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ABSTRACT

Banu Safriyansyah, 2021. NIT: 531611105995 N, "Optimization of Wire Grab
Crane Maintenance to the Loading and Unloading Process in MV. Sri
Wandari Indah”, Diploma IV Program, Nautical Study Program, Semarang
Shipping Science Polytechnic, Advisor I: Capt. Firdaus Sitepu, S.ST., M.Si,
M. Mar., Supervisor II: Sri Suyanti, SS, M.Si.

The stevedoring tools are one of the most important factors to ensure
smooth loading and unloading activities. This loading and unloading tool has
certain components that make the tool operable. One of these components is a
wire grab, which is a continuation of the movement generated from the motor in
the loading and unloading device. Based on these facts, the writer is interested in
writing a thesis entitled "Optimizing the Maintenance of Wire Grab Crane on the
Loading and Unloading Process in MV. Sri Wandari Indah ". The problems that
the author raises are. The causes of not optimal wire grab crane during the
loading and unloading process, and how maintain the wire grab crane to properly
so that it can optimize the loading and unloading process.

The research method used in writing this thesis is a qualitative descriptive
method. Presentation of material with data reduction analysis techniques, data
presentation, and drawing conclusions. Sources of data from this study come from
observations, interviews, and documentation while the researcher is on the ship,
then analyzed into a finding that is given the solution to the problem and becomes
a useful research paper for the reader.

The results showed that the cause of the not optimal performance of the
wire grab crane occurred because the wire grab was quickly damaged and even
broke and the wire rope hoisting experienced a twist, and there were objects
attached to the wire. From these causes can be avoided with proper maintenance
efforts in accordance with the procedure ( ship's maintenance planship
maintenance plan ). These procedures include carrying out routine maintenance,
using loading and unloading tools that do not exceed the safety working load
(SWL), installing wire grabs with proper procedures, ensuring that there are no
objects obstructing or rubbing against the wire grab and increasing awareness of
crews of ship the importance of maintenance. Wire grab the loading and
unloading tool. With the implementation of these maintenance procedures have
an effect including increasing the performance of loading and unloading tools,
avoiding damage or obstacles during the loading and unloading process and
increasing the speed of loading and unloading times. The loading and unloading
activities run smoothly and there are no disruptions to ship operations such as
delays in the loading and unloading process.

Key words: loading and unloading tools, wire grab, twist, ship's maintenance
plan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Transportasi merupakan suatu unsur yang sangat penting dalam dunia
perdagangan, khususnya transportasi laut. Sehingga dibidang kelautan
kebutuhan transportasi sangat besar. Hal ini terjadi karena transportasi laut
merupakan suatu alat yang efisien yang dapat mengangkut barang atau
penumpang dari satu tempat ketempat yang lain dengan jarak yang jauh
dengan biaya yang relatif terjangkau. Dalam dunia perdagangan,
penggunaan transportasi laut sangat diminati karena dianggap lebih
memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi dalam pengangkutan barang.
Transportasi  laut memegang peranan Yyang sangat penting karena
transportasi laut merupakan sarana penghubung dari daerah satu dengan
daerah yang lain. Semakin baik dan lancar sarana transportasi laut, maka
semakin baik pula proses perkembangan suatu negara.

Kelancaran operasional kapal ditentukan oleh kondisi kapal pada saat
melakukan kegiatan bongkar muat dan pengurusan administrasi di
pelabuhan asal dan pelabuhan tujuan. Untuk menunjang kelancaran kegiatan
bongkar muat, maka peralatan bongkar muat merupakan salah satu faktor
yang terpenting untuk menjamin kegiatan bongkar muat di pelabuhan.

Di kapal MV. Sri Wandari Indah, tempat dimana penulis melaksanakan

praktek laut memiliki 7 buah palka di mana ketujuh palka tersebut besarnya



1.2.

tidak sama dan diantara palka tersebut di lengkapi dengan alat bongkar muat
yaitu : 4 buah Crane dan 4 buah Grab. Alat bongkar muat tersebut memliki
beberapa komponen yang membuat alat tersebut dapat dioperasikan. Salah
satu komponen tersebut adalah wire grab yaitu sebagai penerus dari gerakan
yang dihasilkan dari motor penggerak (winch) yang ada dalam alat bongkar
muat. Mengingat pentingnya wire grab dalam alat bongkar muat diatas
kapal, maka wire grab tersebut secara rutin harus selalu dirawat dengan
baik. Dengan adanya perawatan wire grab secara rutin dan tepat diharapkan
tidak ada lagi kendala pada wire grab alat bongkar muat saat proses bongkar
muat berlangsung, sehingga proses bongkar muat dapat berlangsung dengan
lancar tanpa ada hambatan apapun. Berdasarkan uraian tersebut, maka
penulis tertarik untuk menuangkan dalam skripsi yang berjudul
”Optimalisasi Perawatan Wire Grab Crane Terhadap Proses Bongkar
Muat Di MV. Sri Wandari Indah”
Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, penulis
mengidentifikasi pokok-pokok permasalahan yang dirumuskan sebagai
berikut:
1.2.1. Mengapa pada saat proses bongkar muat wire grab crane tidak

bekerja secara optimal ?

1.2.2. Bagaimana perawatan wire grab crane yang tepat sehingga dapat

mengoptimalkan proses bongkar muat ?



1.3.

1.4.

1.5.

Batasan Masalah
Mengingat luasnya pembahasan ini, penulis menyadari akan
keterbatasan ilmu pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki penulis, serta
masalah yang akan dibahas lebih spesifik dan tidak terlalu luas. Maka
penulis perlu membatasi masalahnya khusus pada optimalisasi perawatan
wire grab crane diatas kapal MV. Sri Wandari Indah. Selama penulis
melaksanakan praktek laut.
Tujuan Penelitian
Tujuan diadakannya penelitian di atas kapal MV. Sri Wandari Indah
pada saat kegiatan bongkar muat adalah:
1.4.1. Untuk mengetahui penyebab tidak optimalnya kinerja wire grab
crane pada saat proses bongkar muat berlangsung.
1.4.2. Untuk mengetahui perawatan yang dilakukan terhadap wire grab
crane guna mengoptimalkan proses bongkar muat.
Manfaat penelitian
Dengan diadakannya penelitian dan penulisan skripsi ini, penulis
berharap beberapa manfaat yang akan dicapai, diantaranya sebagai berikut :
1.5.1. Manfaat Secara Teoritis
1.5.1.1. Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan
dalam bidang perawatan wire grab crane.
1.5.1.2. Memberikan gambaran tentang pentingnya perawatan crane
khususnya wire grab untuk mengoptimalkan proses bongkar

muat.



1.5.2. Manfaat Secara Praktis

1.5.2.1. Bagi Penulis

1.5.2.1.1.

15,2 2%

Untuk melengkapi dan memenuhi sebagian syarat
akademika guna memperoleh gelar Sarjana
Terapan Pelayaran di Politeknik lImu Pelayaran
Semarang.

Penulis dapat memperdalam pengetahuan di
bidang perawatan alat bongkar muat kapal dengan
benar sesuai dengan prosedur yang telah
ditetapkan, sehingga dapat mengetahui dan
melaksanakan perawatan wire grab crane yang

berada diatas kapal.

1.5.2.2. Bagi crew kapal

Sebagai bahan masukan kepada pihak-pihak terkait di

atas kapal seperti mualim, cadet, bosun, juru mudi tentang

bagaimana cara menanggulangi gangguan yang di alami alat

bongkar muat dan untuk mengetahui bagaimana merawat

wire grab alat bongkar muat sesuai prosedur dalam

menunjang kelancaran proses bongkar muat di kapal MV.

Sri Wandari Indah.



1.5.2.3. Institusi Terkait
Menambah perbendaharaan karya ilmiah di kalangan
Taruna Politeknik Pelayaran Semarang, khususnya jurusan
Nautika.
1.6. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami dan mempelajari isi
skripsi ini, maka penulis membuat sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB I : PENDAHULUAN
Dalam bab ini diuraikan tentang berbagai aspek
antara lain latar belakang masalah skripsi, perumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian serta
sistematika penulisan skripsi.
BAB I : LANDASAN TEORI
Pada bab ini berisi tentang tinjauan pustaka, definisi
operasional, dan kerangka pikir guna mendukung uraian
dan memperjelas serta menegaskan dalam menganalisa

data yang didapat untuk penelitian ini.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Dalam bab ini berisi tentang pendekatan dan desain
penelitian, tempat/lokasi  penelitian, sumber data
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan

data serta teknik analisa data yang menguraikan tentang



BAB IV

BAB V

tahapan-tahapan cara membahas penelitian  yang

dilakukan.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini mengemukakan tentang gambaran
umum objek vyang diteliti, analisa masalah, serta

pembahasan masalah yang diteliti.

: PENUTUP

Dalam bab ini berisi tentang bagian kesimpulan dari
seluruh pembahasan yang diuraikan di dalam penelitian ini

dan saran yang diharapkan bisa bermanfaat.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP



BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Pada bab ini akan diuraikan landasan teori yang berkaitan dengan
optimalisasi perawatan wire grab crane terhadap proses bongkar muat di
MV. Sri Wandari Indah.

Tinjauan pustaka dilakukan oleh penulis untuk mempermudah dalam
pemahaman isi skripsi. Penjelasan-penjelasan di dalam bab ini diperoleh
penulis dari buku-buku terpercaya sebagai acuan dan dapat memberi
pemahaman yang lebih mendalam tentang materi skripsi yang sedang
dibahas. Kemudian, isi bab ini merupakan hasil dari materi yang telah
dipilih oleh penulis dari beberapa buku referensi yang berkaitan dengan
judul dan isi skripsi. Selanjutnya, akan menyajikan teori- teori dan konsep-
konsep yang dapat diterapkan untuk menjadi acuan pemahaman tentang
optimalisasi  perawatan wire grab crane terhadap proses bongkar muat di
MV. Sri Wandari Indah.

2.1.1 Perawatan
Pengertian perawatan menurut NSOS (1990) pada umumnya
merupakan faktor tunggal terpenting untuk menyesuaikan diri
dengan masyarakat modern, namun terdapat juga beberapa bidang
dimana perawatan memainkan peranan sedemikian dominan seperti
dalam pelaayaran, kita mengetahui juga bahwa perawatan itu mahal
dan hal ini merupakan godaan terhadap setiap orang untuk menunda

perawatan sampai waktu yang akan datang dan menyimpan uangnya.



Jika kita tunduk kepada strategi ini, maka akhirnya cepat atau lambat

kita tidak akan mempunyai uang lagi untuk disimpan.

2.1.1.1 Perawatan Insidental terhadap perawatan berencana

Perawatan insidentil yaitu membiarkan mesin bekerja

sampai mengalami kerusakan. Modal operasi ini sangat
mahal, oleh karena itu beberapa sistem perencanaan
diterapkan dengan sistem perawatan berencana, tujuannya
untuk memperkecil kerusakan dan beban kerja dari suatu
pekerjaan perawatan yang diperlukan.

2.1.1.2 Perawatan Rutinitas Terhadap Pemantauan Kondisi

Perawatan rutinitas ini diatas kapal MV. Sri Wandari
Indah dilakukan oleh crew kapal secara rutin dan berkala
selama kapal mengadakan pelayaran dari pelabuhan muat
ke pelabuhan bongkar. Hal ini dilakukan untuk memastikan
bahwa kondisi peralatan bongkar muat tidak ada yang
mengalami kerusakan. Dengan adanya perawatan secara
rutin diharapkan peralatan bongkar muat di kapal selalu
dalam keadan baik dan selalu siap digunakan.
2.1.2 Alat Bongkar Muat

2.1.2.1 Menurut Suyono (2001) peralatan bongkar muat adalah :

alat-alat pokok penunjang pekerjaan bongkar muat. Alat-

alat bongkar muat muatan curah antara lain :

2.1.2.1.1 Grabes merupakan sebuah alat yang berbentuk
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sekop yang digunakan untuk melakukan operasi
bongkar muat di kapal, biasanya di gerakkan
dengan derrick winch. Fungsi dari grabes adalah
sebagai alat utama untuk mengeruk batu bara
dari tongkang atau dari palka ke dermaga
pelabuhan.

2.1.2.1.2 Dozzer adalah alat berat untuk meratakan batu

bara dari tongkang atau di dalam palka.

Menurut 1stopo(1999:17) dalam bukunya yang berjudul
”Kapal dan Muatannya” dijelaskan bahwa yang termasuk
dalam alat—alat bongkar muat antara lain sebagai berikut :

2.1.2.2.1 Tiang

2.1.2.2.2 Boom (batang pemuat)
2.1.2.2.3 Deck Crane (geladak kran)
2.1.2.2.4 Derrick winch (mesin derek)

Di beberapa negara menggunakan peralatan tersebut
didasarkan atas sertifikat yang dikeluarkan surveyor dari
International Cargo Gear Bearau (ICGB) atau (biro
klasifikasi tentang peralatan bongkar muat) yang
menyatakan bahwa setelah melakukan tes atau memeriksa,
maka peralatan tersebut telah memenuhi syarat
keamanannya. Pada kapal pelayaran samudra, setiap tiang
pada umumnya terdapat paling sedikit 2 (dua) buah batang

pemuat (boom) (Istopo, 1999).
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Di kapal kami terdiri dari 7 palka dan memiliki 4 single
boom yang di gunakan untuk memuat muatan curah batu
bara. Boom (batang pemuat) itu pada umumnya terdiri dari
tabung Mannemas yang mampu mengangkat sesuai yang
tertera pada bagian boom (batang pemuat), misalnya SWL
35 ton ( Safe Working Load 35 ton ) artinya boom (batang
pemuat) tersebut mampu mengangkat beban seberat 35 ton
dengan aman. Adapun alat-alat bongkar muat muatan
tersebut adalah :

21221 Ship’s Crane

Alat bongkar muat yang terdapat pada kapal

yang digerakan dengan winch crane (mesin

penggerak crane) dan dikombinasikan dengan

menggunakan  penggaruk  (grab)  untuk

mengambil muatan. Skhip’s crane terdiri dari

2.1.2.21.1 Tiang Crane yang dilengkapi
dengan lampu untuk menerangi
kegiatan bongkar muat pada malam
hari guna membantu penglihatan
operator crane.

2.1.2.2.1.2 Batang pemuat (Boom) yang
dilengkapi dengan hydraulic untuk

mengangkat batang pemuat keatas.
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Pada saat kapal mengolah gerak,
batang pemuat tersebut dalam
posisi mengarah keatas dengan
sudut kurang lebih 35° agar tidak
tejadi benturan dengan bangunan
anjungan kapal saat kapal akan
sandar.

Crane house atau rumah crane
adalah tempat untuk mengontrol
crane tersebut dimana operator
sebagai pengoperasiannya.

Cargo block atau kerek muat
adalah jalur wire untuk bergerak
yang berada di ujung batang
pemuat.

Wire drum merupakan tempat letak
wire atau tempat melilitnya wire.
Wire merupakan penerus dari
gerakan yang dihasilkan dari winch
(motor penggerak).

Winch atau motor penggerak
adalah penggerak utama dari setiap

gerakan yang ada, seperti menaikan
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2.1.2.2.2 Conveyor

12

dan menurunkan grab.

Grab atau penggaruk adalah alat
yang mengangkat muatan dengan
menggaruk dan mencurahkan ke
ruang muat dari tongkang atau
dermaga dan sebaliknya.

Untuk menggerakkan grab agar
bisa membuka dan menutup, serta
bergerak dari palka kapal ke
tongkang atau dermaga tentunya
menggunakan wire. Untuk
mengatur kegiatan tersebut tentu
dikontrol di rumah crane dan yang
mengontrolnya adalah operator

crane.

Alat bongkar muat yang digunakan untuk

memindahkan muatan curah yang terdiri dari

rangkaian yaitu.

212221

Feeder/Hover adalah tempat untuk
curahan muatan atau menampung
muatan yang dikeruk menggunakan

grab.
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Feed belt adalah alat yang
berfungsi menyalurkan atau
meneruskan muatan dari feeder
atau hover ke tempat penampungan
muatan (stockpile).

Roller belt berfungsi sebagai alat
bantu yang dapat berputar agar
feed belt dapat bergerak sehingga
feed  belt = dapat menyalurkan
muatan.

Stecker memiliki fungsi untuk
menempatkan muatan curah secara
teratur ditempat penyimpanan.
Stockpile merupakan  tempat

penampungan muatan curah.

Loader Vehicle

Loader vehicle merupakan kendaraan yang

dipakai dalam proses bongkar muat muatan

curah yang berfungsi mengumpulkan muatan

yang bersebaran di dalam palka menjadi satu

tumpukan dan kemudian dapat diangkat oleh

grab atau hook.
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Alat Bantu Bongkar Muat

Alat bantu bongkar muat selain yang disebutkan, termasuk juga
adalah alat-alat bantu yang berupa sling wire untuk mengangkat
pontoon dan lain-lain. Secara umum dapat diuraikan berikut ini
sebagai jenis sling (sling) yang digunakan untuk memuat maupun
membongkar muatan.

Dapat dimengerti bahwa terkadang ditemukan diberbagai
pelabuhan, sarana semacam ini sangat terbatas sehingga akhirnya
digunakan alat lain yang kurang sesuai. Tentu saja akan
mengakibatkan berbagai hal yang merugikan, misal rusaknya suatu
muatan.

Alat Penunjang Bongkar Muat

Seiring berkembangnya teknologi serta kekhususan operasi
kapal dengan- komoditi muatan yang beraneka ragam, timbul
pemikiran tentang alat penunjang guna memperlancar proses cargo
handling (pekerjaan bongkar muat barang) baik di kapal maupun di
pelabuhan.

Peralatan Bongkar Muat

2.1.5.1 Menurut Arso Martopo dan Soegiyanto dalam bukunya
yang berjudul “Penanganan dan Pengaturan Muatan”.
Peralatan bongkar muat adalah suatu susunan dari dan ke

dalam kapal. Adapun susunan tersebut terdiri dari :
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2.1.5.1.1 Batang pemuat (boom)
2.1.5.1.2 Tiang pemuat (must)
2.1.5.1.3 mesin derek (derreck winch)
2.1.5.1.4 Yang dilengkapi dengan berbagai jenis block
(blok) dan tali temali.

2.1.5.2 Untuk kapal cargo modern kebanyakan menggunakan deck
crane (geladak kran) sebagai alat bongkar muat muatan dan
untuk kapal khusus menggunakan alat bongkar muat sesuai
dengan jenis muatan yang diangkut.

2.1.5.3 Pada batang pemuat (Boom) tertera Safe Working load
(SWL). Panjang batang pemuat (hoom) sedemikian rupa,
sehingga dapat mengambil muatan disamping lambung
kapal, apabila batang tersebut diturunkan sampai sudut 20°
dengan bidang datar, maka tali muat dan kait muat harus
bisa mencapai 2,5 meter dilambung kapal.

2.1.5.4 Panjang batan pemuat (boom) harus mencapai pojok terjauh
dan tali muatnya harus tersisa 5 gulungan di winch roll
(gulungan mesin derek). Pemasangan batang pemuat
(boom) dilakukan sedemikian rupa, sehingga dapat
digerakan naik turun, mendatar kekiri dan kekanan.
Gerakan ini disebabkan oleh adanya baut pada ujung bawah
batang pemuat tersebut (Martopo & Soegiyanto, 2004).

2.1.6 Proses Bongkar Muat
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2.1.6.1 Menurut Soegiyanto dan Martopo dalam bukunya yang

berjudul “Penanganan dan Pengaturan Muatan” dijelaskan

bahwa proses bongkar muat adalah kegiatan mengangkat,

mengangkut serta memindahkan dari kapal ke dermaga

pelabuhan atau sebaliknya. Sedangkan proses bongkar muat

barang umum di pelabuhan meliputi : stevedoring

(pekerjaan bongkar muat kapal), cargodoring (operasi

transfer tambatan), dan receiving/delivery

(penerimal/penyerahan) yang masing-masing dijelaskan di

bawah ini (Soegiyanto & Martopo, 2004).

2.1.6.1.1 Stevedoring (pekerjaan bongkar muat kapal)

Menurut ~ Suyono  (2001)  stevedoring

(pekerjaan bongkar muat kapal) ialah jasa

pelayanan membongkar dari/ke kapal, dermaga,

tongkang, truk atau muat dari/ke dermaga,

tongkang, truk ke/dalam palka dengan

menggunakan crane kapal atau yang lain.

Petugas stevedoring (pekerjaan bongkar muat

kapal) dalam mengerjakan bongkar muat kapal,

selain foreman (pembantu stevedor) juga

terdapat beberapa petugas lain yang membantu
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stevedore (pemborong bongkar muat kapal),

yaitu:

2.1.6.1.1.1 Cargo surveyor perusahaan

2.1.6.1.1.2 Petugas barang berbahaya

2.1.6.1.1.3 Administrasi

2.1.6.1.1.4 Cargodoring (Operasi transfer
tambatan).

Receiving atau Delivery (Penerima/penyerahan)

Menurut Suyono (2001) Receiving/delivery

adalah pekerjaan mengambil barang atau

muatan dari tempat penumpukan atau gudang

menuju -~ menyusunnya diatas  kendaraan

pengangkut keluar pelabuhan atau sebaliknya.

Kegiatan receiving (penerima) ini pada dasarnya

ada dua macam, yaitu :

2.1.6.1.2.1 Pola muatan angkutan langsung
adalah pembongkaran atau
pemuatan dari kendaraan darat
langsung dari dan ke kapal.

2.1.6.1.2.2 Pola muatan angkut tidak langsung
merupakan penyerahan atau

penerimaan barang / peti kemas
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setelah melewati gudang atau

lapangan penumpukan.
Terlambatnya operasi delivery  (penyerahan)
dapat terjadi disebabkan oleh : cuaca
buruk/hujan waktu bongkar/muatan dari kapal,
terlambatnya angkutan darat, atau terlambatnya
dokumen, terlambatnya informasi atau alur dari
barang, dan perubahan alur dari loading point

(nilai pemuatan).

2.2 Definisi Operasional

221

2.2.2

2.2.3

224

Mast (tiang) merupakan sebuah batang baja yang berfungsi guna
menahan batang pemuat (boom) dan blok-blok serta wire pada mesin
derek.

Batang pemuat (boom) adalah pipa panjang baja yang pangkalnya
dihubungkan ke tiang kapal, yang memiliki daya angkut 35 ton atau
lebih. Panjang sedemikian rupa sehingga jika diturunkan sampai
sudut 20 derajat dengan bidang datar maka tali muat serta kait muat
bisa mencapai 2,5 meter di lambung kanan.

Deck Crane (dek crane), susunan dari bermacam alat sedemikian
rupa dari dan ke dalam kapal.

Derrick winch (mesin derek) adalah mesin yang terdapat derek kapal

yang berguna untuk menggerakan batang pemuat, yang
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2.2.6

2.2.7

2.2.8

2.2.10

2.2.12

2.2.13

2.2.14

2.2.15
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konstruksinya terdiri dari pelindung kawat reep, mesinnya dan
terutama tromol bebas.

Winch roller (gulungan mesin derek) adalah mesin yangberbentuk
drum yang terdapat pada derek sebagai tempat untuk menggulung
wire.

Crew merupakan kesatuan orang yang bekerja di atas kapal.

SWL ( Safe Working Load ) adalah kemampuan sebuah alat untuk
mengangkut beban seberat ( ton ) dengan aman.

Conveyor (eskalator), merupakan peralatan. bongkar muat untuk
muatan curah pada kapal curah.

Sling wire adalah alat yang terbuat dari wire yang digunakan untuk
mengangkat pontoon di samping itu di gunakan juga untuk memuat
maupun membongkar muatan.

Sling (jerat) adalah tali yang digunakan untuk mengangkat atau
menghibob barang.

International of Cargo Gear Bearau (biro klasifikasi), biro klasifikasi
yang mengatur hal tentang peralatan bongkar muat.

Stevedoring (pekerjaan bongkar muat) merupakan jasa pelayanan
membongkar dari/ke kapal, dermaga, tongkan, truk atau muat dari/ke
dermaga, tongkang, truk ke/dalam palka dengan menggunakan derek
kapal atau derek yang lain.

Cargodoing (operasi transfer tambatan) adalah pekerjaan

mengeluarkan muatan atau barang dari sling di lambung kapal di
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atas dermaga, mengangkut dan menyusun muatan di dalam gudang
atau lapangan penumpukan dan sebaliknya.

2.2.16 Receiving atau delivery (penerima/penyerahan) merupakan pekerjaan
mengambil muatan atau barang dari tempat penumpukan atau
gudang sampai diatas kendaraan pengangkut keluar atau sebaaliknya.

Kerangka Pikir Penelitian

Pada penulisan skripsi ini peneliti menggunakan kerangka berfikir untuk
memaparkan secara kronologis dalam setiap penyelesaian pokok
permasalahan penelitian yaitu optimalisasi perawatan wire grab crane
terhadap proses bongkar muat di MV. Sri Wandari Indah.

Kerangka Pikir

Optimalisasi perawatan wire grab crane terhadap proses bongkar muat di MV.

Sri Wandari Indah

Mengapa pada saat proses Bagaimana perawatan wire grab
bongkar muat wire grab crane crane yang tepat sehingga dapat
tidak bekerja secara optimal? mengoptimalkan proses bongkar
muat?
|
1. wire grab crane 1. Melaksanakan perawatan terhadap
mengalami wire grab crane secara rutin
kerusakan (rantas) 2. Menggur_lakan alat po_ngkar muat
2. wire grab crane (cran_e) tidak melebihi SWL (safe
kering dan rawan vv_orklng load) yang telah
putus pada saat ditetapkan
mengangkat beban 3. Memastikan t|Qak gda be_nd_a yang
3. wire grab crane menghambat kinerja dari wire
mengalami twist grab sebelum proses bongkar muat
(melintir) dilaksanakan.

Mengoptimalkan Proses bongkar muat di MV. Sri Wandari Indah.

Gambar 2.1 Kerangka pikir penelitian



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan dan uraian masalah pada skripsi ini, maka

penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

5.11

5:1.2

5.2 Saran

Pada saat proses bongkar muat berlangsung wire grab crane tidak
bekerja secara optimal pada MV. Sri Wandari Indah terjadi karena
wire grab crane mengalami kerusakan (rantas) dan terbelit,
munculnya bunyi krek pada saat wire grab bekerja dan wire grabing
mengalami twist (melintir).

Perawatan wire grab crane yang tepat adalah perawatan yang
mengacu pada prosedure perawatan alat bongkar muat sesuai dengan
ship’s maintenance plan (rencana perawatan kapal), diantaranya
adalah melaksanakan perawatan secara rutin, menggunakan alat
bongkar muat tidak melebihi safety working load (SWL), memasang
wire grab dengan prosedure yang tepat, memastikan tidak terdapat
benda yang menghambat atau bergesekan dengan wire grab,
meningkatkan kesadaran pada crew kapal akan pentingnya

perawatan wire grab crane.

Sebagai langkah agar tidak terjadi keterlambatan dan dapat berjalan

dengan baik dalam proses bongkar muat muatan, maka peneliti juga

memberikan saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan

60
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pelayaran dan crew kapal sebagai pertimbangan dalam pelaksanaan

perawatan wire grab crane. Adapun saran-saran tersebut akan penulis

jelaskan sebagai berikut :

5.2.1

5.2.2

5.2.3

Seharusnya perusahaan menyediakan peralatan yang menunjang
dalam pelaksanaan perawatan wire grab crane dan merespon
permintaan spare part yang berkualitas dan sesuai standarisasi dari
permintaan kapal. Sehingga dapat memaksimalkan perawatan
terhadap wire grab alat bongkar muat.

Sebaiknya Nakhoda melakukan pemeriksaan dan pemantauan secara
langsung serta mengadakan safety meeting untuk mengetahui
kendala-kendala yang dihadapi dalam perawatan wire grab crane
sehingga dapat mendapatkan solusi bersama untuk menjaga agar
perawatan dapat terlaksana sesuai dengan ship's maintenance plan
(rencana perawatan kapal).

Akan lebih baik Chief officer membuat jadwal perawatan wire grab
crane yang tidak terbentur dengan kegiatan operasional lainnya dan
memastikan perawatan wire grab crane dapat dilaksanakan secara
rutin sesuai dengan ship's maintenance plan (rencana perawatan
kapal) untuk menjaga performa kapal tetap prima, karena kelancaran
proses bongkar muat sangat berpengaruh pada baik dan tidaknya

performa kapal.



62

5.2.4 Seharusnya para crew sadar terutama bagian dek akan pentingnya
perawatan wire grab crane, sehingga ketika melaksanakan

perawatan tersebut dilaksanakan dengan sungguh — sungguh.
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Lampiran 1

Teknik : Wawancara
Penulis/Deck cadet  : Banu Safriyansyah
Chief Officer : Arif Eko Nugroho
Kapal : MV. Sri Wandari Indah
Hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan Chief Officer kapal MV. Sri
Wandari Indah pada saat melakukan prala (praktek laut) adalah sebagai berikut :
1. Apakah di kapal anda bekerja selalu membuat perencanaan perawatan wire
grab crane ?

Jawab : Sebenarnya perawatan pada deck machinery (peralatan dek)
termasuk wire grab pada crame sudah tertera pada ship’s
maintenance plan (rencana perawatan kapal) perusahaan, setiap
bulannya harus dilakukan pengecekan karat dan greasing
(pelumasan) pada wire, tetapi memang pada kenyataanya sulit
dilakukan perawatan tersebut karena kesibukan yang lain dan
resiko pekerjaan yang tinggi saat kapal di laut. Keadaan dek kapal
setelah muat sangat kotor dan harus segera dilakukan deck
cleaning (cuci dek). Ketidak rutinan perawatan wire rope pada
alat bongkar muat dapat berakibat fatal dan menghambat proses

bongkar muat.

2. Apakah rencana yang anda buat dalam perencanaan perawatan wire grab

crane selalu berjalan lancar ?
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Jawab : Rutinitas perawatan wire grab alat bongkar muat sangat penting,
karena dapat mempengaruhi proses bongkar muat. Wire grab yang
tidak dirawat dengan baik dapat menyebabkan kerusakan dini dan
kehilangan fungsi. Disaat hal itu terjadi maka dapat menyebabkan
proses bongkar ataupun muat terhambat. Saya mengakui
kesibukan yang lain menyebabkan rutinitas perawatan tidak
berjalan dengan baik. Pelabuhan bongkar kapal MV. Sri Wandari
Indah berada | di’ berbagai ‘tempat di Indonesia, yang tidak
semuanya memiliki pelabuhan untuk kapal sandar, seperti ketika
berada di Melauboh Aceh sehingga kapal harus berlabuh jangkar
dan membongkar muatan dengan menggunakan alat bongkar muat
kapal. Sedangkan pelabuhan muat berada di Kalimantan. Setelah
kapal bongkar muatan di pelabuhan bongkar, perjalanan menuju
pelabuhan muat di Kalimantan dibutuhkan waktu yang bervariasi,
tetapi waktu dalam perjalanan menuju pelabuhan muat lebih saya
perioritaskan pada kegiatan fank cleaning (cuci tangki), deck
cleaning (cuci dek), dan perawatan pada akomodasi. Saat fank
cleaning (cuci tangki) berlangsung; seperti yang kita tahu bahwa
bildge pump (pompa got) tidak berfungsi dengan baik, sehingga
penyedotan kotoran-kotoran atau sisa muatan yang ada di dalam
tangki got, hal ini meyebabkan tersitanya banyak waktu,

3. Apakah yang perlu dilakukan oleh perusahaan untuk membantu perawatan

wire grab crane dapat berjalan dengan baik ?



Jawab: Rutinitas perawatan adalah hal wajib yang harus dilakukan agar
peralatan bongkar muat terpelihara dengan baik. Sebagai
penanggung jawab terlaksananya perawatan wire grab crane,
menurut saya sebaiknya perusahaan memenuhi pemesanan spare
part (suku cadang) yang sesuai dengan pemesanan maupun peralatan
yang sudah seharusnya diganti yang dibutuhkan oleh kapal.
Pelaksanaan jadwal perawatan yang lebih efektif dan efisien agar
perawatan terhadap peralatan bongkar muat dapat berjalan dengan
baik.

4. Apakah anda sering memberikan pengarahan terhadap crew kapal, terkait
dengan perawatan wire grab ?

Jawab : Saya sering memberikan pengarahan-pengarahan kepada crew kapal
agar kegiatan yang akan dilaksanakan dapat berjalan sesuai yang
direncanakan. Dalam  safety meefing saya sering memberikan
penjelasan-penjelasan kepada semua crew kapal agar mereka
mengerti pentingnya perawatan alat bongkar muat, termasuk wire
grab tersebut dan tahu bagaimana pelaksanaannya.

5. Apakah penyebab terjadinya kerusakan pada wire grab crane ?

Jawab: Penyebab terjadinya kerusakan pada wire grab terjadi karena banyak
hal, seperti : Keterlambatan pengecekan spare part wire grab (suku
cadang tali kawat pengambil) dan kualitas spare part yang tidak
baik, Keterlambatan pelumasan terhadap wire grab, kurangnya
dilakukan pengecekan kondisi wire grab, serta mengakut beban
melebihi Safe Working Load (SWL) yang berlaku.

6. Apakah penyebab wire hoisting mengalami twist (terpilin) ?



Jawab: Penyebab dari wire hoisting crane mengalami twist (terpilin) karena
pemasangan wire yang tidak di pintal terlebih dahulu. Dengan
pemasangan langsung dari tempat gulungan wire baru tanpa dipintal
terlebih dahulu dapat menyebabkan wire tidak tertata dengan baik
sesuai lajur wire tersebut pada drum wire yang berada didalam
crane.

7. Bagaimana perawatan wire grab crane yang tepat untuk memperlancar proses
bongkar muat ?

Jawab : Untuk menciptakan proses bongkar muat tetap berjalan lancar dan
selesai tepat waktu yaitu dengan melaksanakan perawatan yang tepat
terhadap wire grab crane. Tindakan yang harus dilakukan meliputi :
melaksanakan perawatan secara rutin, menggunakan alat bongkar
muat tidak melebihi safe working load (SWL), memasang wire grab
dengan prosedure yang tepat, memastikan gear-gear penggerak wire
grab tidak menghimpit kencang, sehingga dapat bergerak dengan
lancar, dan pastikan, tidak terdapat benda yang menghambat atau
bergesekan dengan wire grab agar tidak memberikan luka atau

goresan pada permukaan wire.

Mengetahui,

TS

Arif Eko Nugroho
Chief Officer
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Lampiran 2

T'ekmk » Wawancar

PenulivDeck cadet  : Banu Safriyansyah

Hoatswitin : lsmail Dunggio
Kapal - MV, Sri Wandan Indah

g : . e ri i
Hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan Boarswairn kapal MV. Sn

Wandari Indah pada saat melakukan prala (praktek laut) adalah scbagai berikut :
I. Apakah di kapal anda bekerja selalu membuat perencanaan perawatan wire
erab crane ?

Jawab : Pada dasamyn perawatan wire grab sudah tercantum dalam
periwatan deek machinery (peralatan dek) dimana 1tu semua
tertera pada ship 's mainfenanee plan (rencana perawatan kapal).
dan itu harus dilakukan pengecekan setiap bulannya. khusunya
kondisi dan wire tersebut.

2. Apakah rencana yang anda buat dalam perencanaan perawatan wire grab
crane selalu berjalan lancar ?

Jawab : Dalam pencrapannya mengenai rencana perawatan wire grab yang
sudah direncanakan matang oleh Chief Officer sering kali tidak
berjalan dengan semestinys, karena rencana tersebut berbenturan
dengan pekerjaan yang lain yang dalam kondisi tersebut harus
dikerjaknan saat itu juga. schingga, perawatan wire grab yang

sudah terjadwalkan akan terhambat.



3. Apakah yang perlu dilakukan oleh perusahaan untuk membantu perawatan
wire grab crane dapat berjalan dengan baik ?

Jawab : Menurut saya, perusahaan scharusnya memberikan spare part
(suku cadang) yang sesuai dengan orderan dari kapal. karena,
perawatan merupakan hal pokok yang harus dilakukan agar alat
terpelihara dengan baik, dalam hal ini peralatan bongkar muat
tentunya salah satunya wire grab.

4. Apakah anda sering memberikan pengarahan terhadap crew kapal, terkait
dengan perawatan wire grab ?

Jawab : Sebelum kita bekerja sering kita mengadakan safety meeting. Dan
dalam safety meeting tersebut saya sering meneruskan arahan-
arahan dari Chief Officer kepada saya dan saya menyampaikan
kepada A/B dan juga cadet terkait dengan perawatan wire grab.
Supaya dalam pelaksanaan perawatan dapat berjalan dengan baik
dan tercapai tujuan dari perawatan tersebut.

5._Apakah penyebab terjadinya kerusakan pada wire grab crane ?

Jawab :Yang menycbabkan terjadinya kerusakan pada wire grab yaitu :
Keterlambatan pengecekan spare part wire grab (suku cadang tali
kawat pengambil) dan kualitas spare part yang tidak baik,
Keterlambatan pemberian grease terhadap wire grab, kurangnya
dilakukan pengecekan kondisi wire grab, serta mengakut beban
melebihi Safe Working Load (SWL).

6. Apakah penyebab wire hoisting mengalami twist (terpilin) ?



Jawab :Penyebab wire hoisting terpilin adalah pemasangan wire yang tidak
sesuai prosedur. Karena pemasangan yang sesuai prosedur itu wire
harus dipintal terlebih dahulu, bukan dari gulungan langsung
dipasang begitu saja.

7. Bagaimana perawatan wire grab crane yang tepat untuk memperlancar
proses bongkar muat ?

Jawab : Perawatan wire grab yang baik untuk memperlancar proses bongkar
muat adalah dengan melaksanakan prosedur perawatan yang baik
terhadap wire grab. tindakan yang harus dilaksanakan yaitu :
melakukan perawatan secara rutin, menggunakan alat bongkar
muat tidak melibihi SWL, memasang wire grab sesuai dengan
prosedur yang baik, memastikan tidak terdapat benda yang
menempel atau bergesekkan dengan wire sehingga wire grab tidak

mudah rusak.

Mengetahui,
Ismail Dunggio

Boatswain
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Lampiran 3

Gambar wire rope crane No. 2 putus
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Lampiran 4

Gambar penggantian wire hoisting crane
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Lampiran 5

Gambar pemberian grease pada wire grab
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Lampiran 6

Gambar wire rope lama
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Lampiran 7

Instruction Manual book

Judgement on durability

Wire rope durability depends on conditions of wires being cut, worn, corrosive, deformed
strands, etc, It is hard to make judgement on the inmer condition of the rope. and
there is no alternative but to give judgement for replacement based on inspection on

outside conditions, Here are the main reasons for replacement,

(1) In case 10% the element wires or more of them for one strand of the rope are being
— tut,
Number of element wires
hoisting, grabbing nopel 28 b =074k ireg=inll=strand

luffing wiTesrbpe, " 29 X 6 = 174 wires=in 1%indnd

412
2. REFERENCES

The 'rope replacement looks to-bemade-in the cases for prictical gepvice with the grab
bucketcrane we have delivered in the past. as follows,

Every 5 0% 6 times 0f sea navigation as for the hoisting and<grabbing repe (both for
crane side and btcket side)s._and every 6-months for the Tuffipgirope:

However, if the rope is/goilig to be uSed in excess offshe timess please

take priority on the judgement stamdard. It=is also necessSary to prepare on board a set

of ropes for one crane, for emergent need;

Cautions

(1) Be sure to make the limiting device free prior to the rope replacement work.
(2) When replacing the luffing rope, make the work with the jib on its rest under

condition of no tension on the rope,
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Lampiran 8

MV. SRI WANDARI INDAH

KT PT. KARYA SUMBER ENERGY
= MONTHLY MAINTENANCE
CRANE NO. 1
DATE :
NO| DESCRIPTION 15T WEEK 2 ND WEEK 3 RD WEEK 4 TH WEEK Pelaksana
1)2(31afls)ef7]1]2[3]afs]e[7[a1]2]3afslel7[1]2]3]a[s]s6
Greasing all wire rooe . . Bosun
. C/0 & Bosun
. /0 & Bosun
. C/O & Bosun
. Bosun
. . Bosun
2 Elect
L Bosun
4 Elect
Prepared by Noted by
Arif Eko Nugroho r Bahar
Chief Officer MASTER
KT PT. KARYA SUMBER ENERGY
MV. SRI WANDARI INDAH
MONTHLY MAINTENANCE
CRANE NO. 2
DATE ;
NO| DESCRIPTION 1 STWEEK 2 ND WEEK 3 RD WEEK 4 TH WEEK Pelaksana
1)2/3jafslelr]af2f3falsfe]7[1[2]3f4a|s 2)1}2]3[a]s5]6
= . Bosun
. C/O & Bosun
. C/O & Bosun
- C/0 & Bosun
. Bosun
10 [Greasing grabbing bushing etc.
[ 11 |Recondition / Repalr grabbing bucket
Cleaned air filter . . Bosun
13 |Renew air filter
| 14 |Renew gear box oil
[Renew roller, chain spring, etc.
| 16 [Magger test electro motor
. Elect
. Bosun
. Elect

24 |Check / Adjusting safety device

Prepared by

Avif Eko Nugroho

Chief Officer

Noted by

Capt. Efdiyar Baharl

MASTER

Monthly maintenance crane no 2
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m‘ PT. KARYA SUMBER ENERGY

MV, SRI WANDARI INDAH
MONTHLY MAINTENANCE

NO| DESCRIPTION

T WEEK 2 ND WEEK 3 RD WEEK A4 TH WEEK

112/3]afslefl7]a]2[3]afsfeJ72[1[2[3[afs5]e6|7[1]2]3 4|56

Pelaksana

Greasing all wire rooe

Renew grabbing bucket wire r

C/O & Bosun

Renew lifting beam wire rope

C/0 & Bosun

Renew hoisting wire rope

C/0 & Bosun

Renew SWH grabbing wire rope

Greasing bearing sheaves block

Bosun

1
2
k)
4
5 _[Renew luffing wire rope
6
7
8

Recondition / Renew sheave block

9 |Renew bearing sheave block

10 |Greasing grabbing bushing ete.

11 [Recondition / Repair grabbing bucket

12 |Cleaned air filter

13 |Renew air filter

14 |Renew gear box oll

Renew roller, chain spring, etc.

[Magger test electro motor

fea |

Renew carbon brush

15
16
17 |Greasing electro motor beari
18
19

Renew / Repair brake system

20 |Ad)usting brake system

21 [Renew ball bearing electro motor

22 |Repalr lifting beam

23 |Greasing slewing bear

24 [Check / Adjusting safety device

Elect

Prepared by

Chief Officer

h7\ FLOARVASUAIRER ENERGY

ORANE NN 2
DAY

Noted by

MASTER

Monthly maintenance crane no 3

MV, SREWANDARIINDAN
MONTHLY MAINTENANCE

Z

DORRIFTON

ATt =

1 WL FNOWITK AR0WEEK 1 X
F) 5

N
LN M FIE W SN O R R BN JREA BN NN BN R N N EN W EN BN O

Pelaksana

[Gravag o wie

Seoew graddag Bvkel wine e

Sroew Fling beam wie e

Senew Seatisg wire

/0 & Rown

Resew (Mg wor nad

2] 3 ) P

Seoew SWR 2t g rpe

Greang Bewring YSeaves Bk

Booeartan | Reaew sheave Bk

[Resew beaning Weare ok

T=lelm

[Grmacng gaddng buting ete,

Reonatan Repa r grabbing bucket

Qeaned alr fiiter

Down

Senew a7 fiter

Reew gear bow o

Resew roier_chain spring. efe

Magyer test elevtre motor

Greayg eievtro motor deating

Elect

Renew carbon brunh

Renew / Reao  brate system

Adusting brale system

Renew ba'l bearing electro moter

eait L fting beam

Bosun

Elect

Chiel Officer

Noted by

MASTER

Monthly maintenance crane no 4
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Lampiran 9
Crew List
iNm of shipping line, agent, etc) Page No.
rj Arrival Vl departure 1/1
1. Name of ship 2, Port of Arrival/ Departure 3. Date
SRI WANDARI INDAH TABONEO 14 June 2019
4. Nationality of ship 5.-Next/Last port of Call 6. Nature and No. Date and Place
INDONESIA ACEH Of \dentity docu | of Enpoaement
7. No.| 8.Family name,Given names 9. Rank or rating 10. Nationality | 1. Date and place of birt| book/validity)
(YY/MM/DD) (YY/MM /DD | (YY/MM/DD)
1 [EFDIYAR BAHARI MASTER |INDONESIAN| v, (3l 3  onesia] 21105123 |rabiotoiiitys
| Taboneo, Indonesla
2 |ARIF EKO NUGROHO C/OFF | INDONESIAN mm’j" 73;70':‘9&‘,3 ;0%75‘}0% I RIRLAN
94/11/15 B067177 | 18/12/12
9 JHCOAN PRASETYD VIT_{INDONESIAN Semarang, Indonesia 20;06[05 Aceh,Indonesia
4 |MOHAMMAD FAHRULARIFIN| 3/OFF |1noonesian|, S4/C3/85 | 0922004 | 18/06/06
e el
5 [warbono JR3/OFF |inoonestan| 9PN 5131373}7,_1, L
62/12/05 | E002718 19/06/16
6 [BAXRN C/ENG _ |INDONESIAN Klaten, Indonesia | 20/03/08 | Taboneo,Indonesia
7 |ANDIKA SANLORENSOMULUK|  2/ENG [moonestan|,. S3/GB/08 o 1 2t | O e
94/07/15 €062002 | 18/11/10
8 |NUR ALI MAHFUD N o T . | [ S906/16. T oo s emest
9 [FELIX KRISTIANTO 4/ENG |INDONESIAN| et M| R
96/04/02 E057259 | 19/01/30
10 [RASULA ADE PRATAMA | JR4/ENG |moonestan|,  S709/92 1 2007258 |  19/01/30 .
69/02/09 £034105 | 17/11/12 |
11 |RUDY HARTONO ELECT  |iDONESIAN| ) D/T0 | TOA4/18 | sste monest
L A047414 | 19/01/09
12 [ISMAIL DUNGGIO AIB=A  |PwONESIN oo SOT I C ecia] | £0/06/11 |rabnrn mhamesa
7 76/10/07 A041484 | 18/06/30
13 [ACHMAD YUSHP A/B-B |INDONESIAN| 5 varta, Indonesia|  19/05/11 | Lontar,Indonesi
14 |ARI SETIYAWAN A/B-C |moonesun| . 79/09/02 ;:;““5 o iy
- 81/03/01 £ 082071 18/05/15
15 [FARID AKRAM OILER-A |INDONESIAN| g, 1+ daty, Indonesia|  19/06/02 _|Tg. priok indonesia
16 [SLAMET HARIANTO oILR - B |moonesun|  TO7/A0 [T IR0 18707712
17 |UMAR ZAINUDIN OILER - C |INDONESIAN|, 81‘5“?2 A 20/08/11 Iva o aias
Jorosi2a | 19/01/09
18 |AGUNG SUTRISNO C/COOK _|INDONESIAN| yoiri Indonesia | 20/09/01 |vaboneo, indonesia
19 [BAGAS TRI SAPUTRO DECK/CADET-1| INDONESIAN| o  98/93/29 5‘% ol e
20 [BANU SAFRIVANSYAH | pEck/caver-2|iNpoNestan| o 9P/05/24 1 J RO S5 | 18/09/05
21 |MUHAMMAD SANDHI SANTOSO |DECK/CADET-3| INDONESIAN| ¢ 9?‘;:(,7 :nlwsla 2705728 | onnt ol
22 |WISNU HANDHIKA ENG/CADET-1|INDONESIAN| . 98/02/29 [ ZHTRSRS [ 18109/05
e
23 WAHYU AJYI LAKSONO | ENG/CADET-2| INDONESIAN| - 932:‘!"{32”“ ol T IR o 1 8
o
24 |OKTAFIANDI ENG/CADET-3|NDONESIAN| o SP/IOMLZ 10 s 1a S il

KSE-100 (0/2010. 7.15)

KARYA SUMBER ENERGY



Lampiran 10

Ship’s particular

SHIP'S PARTICULARS

PT. KARYA SUMBER ENERGY

79

Navs g BULT SATELLITE COMMUNICATION
ICALL SIGN YBSD2 LAUNCHED |3 Juty 1099 INUCHUVDER =
FLAG INDONESIA DELIVERED |29 October 1999 E-MAIL WY S @
PORT OF REGISTRY TG PRION SHIPYARD |SASEBO HEAVY INDUSTRIES CO _LTD PHONE S
[OFFICIAL NUVBER ACPEXT2 FAX :
IMO NUMBER £213563 TELEX - [ -
[CLASS SOCIETY NK MMST 525100028
[CLASSIFICATION CHARACTER |NS"(BULK CARRIERNE SO MNS® EX_NAME | MV. LUYANG EAGLE
P&ICLUB LODESTAR [cs/Fac PANAMA
OWNERS FT. KARUNIA TAVUR SEJALAN /f LING- TANJUNG PUJUT RT D8 RW 02 KEL: SURALAYA KEC: PULOMERAK CILEGON
FTRARYA SUMSER ENERGY, JL KALI BESAR BARAT NO 37 JAKARTA BARAT - 11230 INDONESIA
OPERATORS  |1ip .62216310302 PIC SUMAFRINAL , MOBILE PHONE +8281 L EMAIL pping com , dpa kse! @gmail coom
215M
e — 19285 M ==
LOA 25000
L8P 21500 M
BREADTH R2M
IDEPTN (moided) S20M I a8Bam
HEIGHT (maximum) 4562 M
BRIDGE FRONT - 5OW 19255 M 1920 1
BRIDGE FRONT - STERN 215M
2508 ——
TONNAGE | TANK CAPACITIES ( cbm )
NET 24475 CARGO HOLD CAPACITY BLST TKS (100 %)
GrROSS 39,045 GRAIN ( M3) BALE (M3) FPIK | 2332 |
LIGHT SHIP T 10,783 NO1 1233 NO.1 NOIPIS | 2692
NO2 12,651 NO 2 NO2PIS | 3288
NO3 12,648 NO.3 NO3P/S | 6728
[ LOAD L= PeORMATION | FREEBGARD]  DRAFT | ovir ] ND.& 12.800 NO4 NO4PIS | 6562
TROPICAL FRESH 4817 14428 75.745 NO.S 12815 NO S NOSP/S | 1502
FRESH 5105 14136 73.854 NO.6 12835 NO8 APT 508
TROPICAL 5132 14309 75768 NO.7 12,108 NOT NO4CH | 12825
WINTER 5708 1353 71918 TOTAL | 874300 |  TOTAL . TOTAL | 36833.0 |
[summer 542 13821 73852
[ VANCHES I WINDLASS / ROPES ] EMERGENCY TOWING ]
Wm EWD | AFT PARTICULARS
MAIN ENGINE AV EEVCUAR I TSeT | F.O TK1 (F1S) 1322 WINCHES __|2(ddm)] 2 |151 x 15 mimin
M.CO 8826 KW (12700 PS) XS5 G APM | F O TK 2 (P/S) 1.248 MRG Ropes G 6 |80 mm x 200 mtr _ polypropylens
c.s.0 7,533 Kd (10,600 PS) X908 RPM SERV TK 15 Winch BHC | 38771 (3577
[AUX_ BOILER TYPE vertcal smore tube composts SETTK 4 WINDLASS 2 | NIL |23.5tx 8.0 mimin
[GENERATOR (3 sets) Yenmar M20OL - EN / 6 Cylinder TOTAL 2589 FIRE WIRE NA | NA
|EMERDG. EFGLS13C / 150 ps. x 1500 pm D.O TANK (C) 87 ANC| 2 0 |Stocasess, 7875 hgs x 2 set. @ 330 M
PROPELLER ‘““:;:“2‘7;’:"“‘ 1008V 7 B
RUDDER 200 Sat 5 Ygra%c Dia 28 MM x 50 Mir
STEERING GEAR AR T2 JoTeL L NA |NA ::
AL KK o
el s
[ Frefonmmesvsem ]
BALLAST PUMPING SYSTEM UFE BOATS - FIXFOAM, FIRE HYDRANT FORTABLE FOAN & CRY
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LEMBAR USULAN JUDUL SKRIPSI

NamaTaruna : BANU SAFRIYANSYAH
NIT :531611105995N
Semester/Prodi : VI / NAUTIKA

Judulskripsi yang akan diajukan yaitu :

“OPTIMALISASI PERAWATAN WIRE GRAB CRANE TERHADAP
PROSES BONGKAR MUAT DI MV. SRI WANDARI INDAH”

RUMUSAN MASALAH:

1. Mengapa pada saat proses bongkar muat wire grab crane tidak bekerja secara optimal?

2. Bagaimana perawatan wire grab crane yang tepat sehingga dapat mengoptimalkan proses bongkar

muat?
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